BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan marejepemasaran
terutama khususnya mengenai pengaruh Atribut Preelladap Ekuitas Merek.
Objek penelitian yang diambil oleh penulis adalalgpada industri sabun mandi
kesehatan cair merek Biore.

Penelitian ini mempunyai objek penelitian yang ireidhari variabel bebas
(independent variab)eatau variabel eksogen yaitu atribut produk yamditi dari
kualitas produk, fitur atau ciri-ciri produk, ramggan produk, merek produk,
kemasan, dan label produk.

Objek penelitian yang merupakan variabel terik@ggpgendent variabje
atau variabel endogen adalalkuitas merelyang dapat diukur berdasarkiarand
salience, brand performance, brand imagery, brangdement, brand feelings,

danbrand resonance.
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3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Sifat/JenisPendlitian dan Metode yang Digunakan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupgsenelitian deskriptif
dan verifikatif dimana penelitian ini merupakan metode yang diganakantuk
menganalisa dengan cara mendiskripsikan atau mdiagkam data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud merkbsempulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. (Sugiyon6422).

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitiabarsifat deskriptif dan
verifikatif. Bersifat deskriptif berarti dengan pitian dapat diperoleh tentang
deskripsi ciri-ciri dan variabel-variabel yang tite Sedangkan penelitian
bersifat verifikatif berarti adanya pengujian ke#em dari hipotesis yang
didasarkan pada penelitian di lapangan.

Adapun penelitian ini dilakukan dalam jangka waktwang dari satu tahun,
oleh karena itu metode pengembangan yang digunadlalahcross sectional
methodyaitu “metode penelitian dengan cara mempelajajeloldlalam suatu
kurun waktu tertentu atau tidak berkesinambungaanudgangka waktu yang

panjang” (Husein Umar, 2002:45).
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Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini ddakkan dengan
menggunakan metodkescriptif surveylanexplanatory surveyaitu memperoleh
informasi atau mengumpulkan data dari lapangarradéaagsung dengan maksud
unruk mengetahui tanggapan sampel yang diambil dakiagian populasi
mengenai objek yang diteliti. Menurut Freddy Rartgki2001:17), “metode
deskriptif adalah metode studi deskriptif yang Wjedn untuk menguraikan
karakteristik pasar pada keadaan tertentu”. Se@anglrveiexplanatoryadalah
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antarabel melalui uji

hipotesis.

3.2.2 Operasionalisas Variabel

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai variabelabeli penelitian,
dimensi, sub variabel, indikator, ukuran dan skalag digunkan. Maka beriktu
ini disampaikan tabel operasionalisasi variabepedeé yang digunakan dalam

Tabel 3.1 berikut ini.
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TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN

Atribut produk
merupakan
pengembangan suatu
produk atau jasa yang
melibatkan penentuan
manfaat yang akan
diberikan (Kotler dan
Amstrong, 2006:225)

Kualitas produk adalat Kesesuaian atau » Tingkat kesesuaian atar Ordinal 1
kemampuan produk kecocokan fungsi kecocokan fungsi
untuk melakukan produk dengan jenis  produk dengan jenis
fungsinya, termasuk kulit kulit .
didalamnya keawetan, « Kepraktisan dalam  « Tingkat kepraktisan e
keandalan, ketepatan, pemakaian produk dalam pemakaian
kemudahan pemakaial« Kepercayaan terhada produk
dan diperbaiki serta kandungan bahan  « Tingkat Kepercayaan  Ordinal 3
atribut yang lain alami produk terhadap kandungan
(Kotler, 2006:230) bahan alami produk
« Keharuman atau « Tingkat keharuman ata Ordinal 4
aroma produk aroma produk
Fitur produk adalah ~ « Keragaman ukuran < Tingkat keragaman Ordinal 5
alat bersaing untuk produk yang ukuran produk yang
membedakan produk ditawarkan ditawarkan ,
perusahaan dengan « Keunikan kandungar * Tingkat keunikan orelrel| €
produk pesaing produk kandungan produk
(Kotler & Armstrong,  « Kelengkapan - Tingkat kelengkapan  oyginal 7
2001:356) kandungan produk kandungan produk
» Kesesuaian tampilan ¢ Tingkat kesesuaian Ordinal 8
dengan manfaat yan( tampilan dengan
dirasakan manfaat yang dirasaka
Rancangan produk o Kemenarikan « Tingkat kemenarikan Ordinal 9
adalah gaya yang lebit bentuk desain bentuk desain
mencapai inti produk kemasan kemasan _
(Kotler & Armstrong,  « Kemenarikan wam: + Tingkat kemenarikan ©'dinal 10
2001:356) kemasan warna kemasan
« Kemenarikan motif ¢ Tingkat kemenarikan orginal 11

kemasan motif kemasan
» Kesesuaian logo Tingkat kesesuaian  Ordinal 12
dengan citra logo dengan citra




Merek adalah tanda
atau simbol yang
memberikan identitas
suatu barang atau jase
tertentu yang dapat
berupa kata-kata,
gambar, atau
kombinasinya (Buchar
Alma, 2004:147)

Kemasan adalah
kegiatan merancang
dan membuat wadah
atau pembungkus sua
produk

(Kotler, 2006:230)

Label bisa bermacam-
macam bentuknya
mulai dari kertas yang
ditempelkan pada
produk sampai grafik
rumit yang merupakan
bagian dari kemasan.
(Kotler, 2006:369).

Serangkaian aset dan
kewajiban(liabilities)
merek yang terkait
dengan sebuah merek
nama, dan simbolnya,
yang menambah atau
mengurangi nilai yang
diberikan sebuah
produk atau jasa
kepada perusahaan
dan/atau pelanggan
perusahaan tersebut
(Aaker dalam fandy
Tjiptono (2005:39).

Pengenalan
terhadap merek
Daya tarik merek
berdasarkan kesan
kualitas
Kemudahan
mengingat merek
produk
Kemudahan
mengucapkan nam
merek

Keunikan kemasan
produk

Kemudahan
penggunaan produl
Perlindungan
kemasan terhadap
isi

Kejelasan

informasi produk
Pembeda yang jela
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Tingkat pengenalan  Ordinal

terhadap merek _

Tingkat daya tarik ~ ©Ordinal

merek berdasarkan

kesan kualitas

Tingkat kemudahan  oginal

mengingat merek

produk

Tingkat kemudahan Ordinal

mengucapkan nama

merek

Tingkat keunikan Ordinal

kemasan botol produl )
Ordinal

Tingkat keunikan
kemasan refill produk
Tingkat kemudahan
penggunaan produk
Tingkat perlindungan Ordinal
kemasan terhadap isi

Ordinal

Tingkat kejelasan Ordinal
informasi produk

Tingkat pembeda .
yang jelas Ordinal

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22
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Berkenaan dengan Frekuensi » Tingkat frekuensi  Ordinal
aspek-aspeiwareness mengingat nama mengingat nama 23
sebuah merek merek sabun merek sabun
mandi cair mandi cair .
: . . Ordinal
* Frekuensi * Tingkat frekuensi o4
mengingat logo, mengingat logo,
nama sabun manc nama sabun manc
cair cair
* Kemudahan * Tingkat Ordinal
mengingat nama kemudahan 25
merek sabun mengingat nama
mandi cair merek sabun
* Kemudahan mandi cair _
mengingat logo, e Tingkat Ordinal 26
warna sabun manc kemudahan
cair mengingat logo,
warna sabun manc
cair
Berkaitan dengan « Kualitas manfaat « Tingkat kualitas ~ Ordinal 27
kemampuan produk da primer sabun manfaat primer
jasa dalam memenuhi mandi cair sabun mamndi cai
kebutuhan fungsional  « Kualitas tambahan < Tingkat kualitas ol | o
konsumen sabun mandi tambahan sabun raina
mandi cair
Kemampuan sebuah  « Kesesuaian antara * Tingkat kesesuaian Ordinal 29
merek dalam memenul sabun mandi cair antara sabun mandi
kebutuhan psikologis dengan usia cair dengan usia
atau sosial dari pemakai pemakai
pelanggan * Kesesuaian antara « Tingkat kesesuaian 5 i1 30
merek sabun antara merek sabun
mandi cair dengan  mandi cair dengan
pendapatan pendapatan pemakai
pemakai » Tingkat kesesuaian Ordinal 31
e Kesesuaian antara antara merek sabun
merek sabun mandi cair dengan
mandi cair dengan  kepribadian pemakai
kepribadian
emakai .
. Eemudahan dalam ° Tingkat kemudahan Ordinal 32
mendapatkan dalam mendapatkan
merek sabun sabun mandi cair di

mandi cair di toko-  toko-toko terdekat
toko terdekat




Berfokus pada pendap:
dan evaluasi personel

konsumen terhadap
merek berdasarkan
kinerja merek dan
asosiasi citra yang
dipersepsikannya

Pengaruh pendapat
orang lain terhadap
keputusan
penggunaan merek
sabun mandi cair

Kepuasan yang
dirasakan selama
penggunaan merel
sabun mandi cair

Keseuaian antara
merek sabun
mandi cair
kesehatan dengan
inovasi yang
dilakukan
Kehandalan dari
merek sabun
mandi cair

Kesesuaian merek
dengan kelayakan
produk sabun
mandi cair
kesehatan
Pertimbangan
menggunakan
merek sabun
mandi cair

Keunikan merek
dibandingkan
dengan merek lain

Tingkat pengaruh
pendapat orang lain
terhadap keputusan
penggunaan merek
sabun mandi cair

Tingkat kepuasan
yang dirasakan
selama
penggunaan merel
sabun mandi cair
Tingkat keseuaian
antara merek sabu
mandi cair
kesehatan dengan
inivasi yang
dilakukan

Tingkat
kehandalan dari
merek sabun
mandi cair
Tingkat kesesuaial
merek dengan
kelayakan produk
sabun mandi cair
kesehatan

Tingkat
pertimbangan
menggunakan
merek sabun
mandi cair
Tingkat keunikan
merek sabun
mandi cair
dibandingkan
dengan merek lain
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Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

34

35

36

37

38

39
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Respon dan reaksi « Kenyamanan Tingkat Ordinal 40
emosional konsumen menggunakan kenyamanan
tarhadap merek sabun amndi cair menggunakan
sabun mandi cair
» Keamanan e Tingkat keamanan Ordinal 41
menggunakan menggunakan
sabun mandi cair sabun mandi cair ;
« Kebanggaan dalan + Tingkat Ordinal 42
menggunakan kebanggaan dalan
merek sabun menggunakan
mandi cair merek sabun
mandi cair
Karakteristik relasi « Pembelian ulang + Tingkat pembelian Ordinal 43
yang dirasakan merek sabun ulang merek sabur
pelanggan terhadap mandi cair yang mandi cair yang
merek spesifik sama sama
e Hubungan yang e Tingkat hubungan Ordinal 44
terjalin antara yang terjalin antare
merek sabun merek sabun
mandi cair dengan mandi cair dengan
diri pengguna diri pengguna

3.2.3 Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inlahddata primer dan data

sekunder. Jenis data tersebut dikelompokkan medjadkelompok, yaitu:

1. Data Primer
Data primer merupakan data penelitian yang dipérslecara langsung dari
sumber asli (tidak melaluio perantara), dimana geiaer ini dapat berupa
opini subjek (orang) secara individual atau keloknpasil observasi, kejadian
atau kegiatan (Supomo,1999: 146). Dalam penelitiadata primer diperoleh
dari instrumen penelitian yang diisi oleh masyardki@aku | yang pengguna

sabun mandi cair kesehatan merek Biore.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tersedia sebelutipgaoleh dari pihak lain
yang berasal dari buku-buku, literatur, artikel,ndlisan-tulisan ilmiah
(Husain Umar, 2001:84).
Sumber data sekunder penelitian ini diantarangardleh dari majalah, situs

internet, dan dari perusahaan yang bersangkutan.

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat mieanbketerangan
tentang data. Berdasarkan sumbernya data dibagadietua bagian yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah dartey yiperoleh dari hasil
penelitian langsung secara empirik kepada pelakugsiang atau dengan
menggunakan teknik pengumpulan data tertentu (Hud&mar, 2001:64).
Sedangkan data sekunder adalah data yang dipedtatelpihak lain atau hasil
penelitian pihak lain atau data yang sudah tersseizlumnya diperoleh dari
pihak lain yang berasal dari buku-buku, literaautikel dan ilmiah-ilmiah lainnya

(Husain Umar, 2001:84).
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Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumber yate digunakan

dalam penelitian, maka peneliti mengumpulkan danyajgkan dalam tabel 3.2

berikut ini:

9.

TABEL 3.2

JENISDAN SUMBER DATA

Data Pendlitian

Brand value industri-industri
di Indonesia

Peringkat Indonesian loyalty
per sektor industri

Pangsa pasar industri di
Indonesia

Industri toiletries di Indonesit
Perusahaan industri sabun
mandi cair di Indonesia
Jumlah varian merek sabun
mandi cair

7. Brand value sabun mandi ca
8.

TOM Brand industri sabun
mandi cair
ICSA Indeks 2006

10. Tanggapan konsumen tentai

atribut produk sabun mandi
cair

11.Tanggapan konsumen tentai

ekuitas merek sabun mandi
cair

Jenis Data

Sekunder

Sekunder

Sekunder

Sekunder

Sekunder

Sekunder

Sekunder

Sekunder

Sekunder

Primer

Primer

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.2.4.1 Populas

Sumber Data

SWA 15/XX/ 21Juli-3Agustus
2005.

SWA 06/Xxii/23 Maret — 5
April 2006

SWA 15/Xxii/21 Juli- 3
Agustus 2005

SWA 2006

Dian Ekonomi Vol. VI/No.2/
September 2000

SWA 15/XXI11/21 Juli- 3
Agustus 2006

SWA 21 Juli-3 Agustus 2006
Indonesian Brand 2006
ICSA Indeks 2006 No.
20/XX11/21 Sept — 4 Oktober
2006

Pelanggan sabun mandi cair

Pelanggan sabun mandi cair

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyatng ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulaaodiyono, 2004:74).
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Populasi bukan hanya sekedar orang, tetapi jug@putebenda-benda
alam lainnya, serta populasi juga bukan sekedatajurobjek atau subjek yang
ada, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifatngadimiliki oleh objek/subjek
tersebut.

Penentuan populasi harus dimulai dengan penenacamssjelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitian yang disébngan populasi sasaran
yaitu populasi yang akan menjadi cakupan kesimppdarelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pengguna sabun meaidi di kawasan Cipaku |
Bandung yang berjumlah 983 kepala keluarga.

Di bawah ini diperlihatkan Tabel 3.3 yang membarikaformsi mengenai
rimcian jumlah penduduk yang terdapat di Kelurabedeng Bandung.

TABEL 3.3
JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN

LEDENG BANDUNG
Nama K elurahan Jumlah RW Jumlah RT Jumlah Penduduk

Ledeng 7 31 11.384 orang

Sumber : Laporan Kependudukan Kelurahan hgd&uli 2006
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3.2.4.2 Sampd

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2004:74). Ada beberapa fakamgymenyebabkan sampel ini
digunakan yaitu karena adanya keterbatasan wakhgga, dan biaya yang
tersedia. Atas dasar itu maka diupayakan setiapelsubemiliki peluang yang
sama untuk menjadi sampel yang dapat mewakili R@uU(representatif).
Berdasarkan pendapat tersebut, diperoleh gambahwabuntuk menentukan
sampel tidak mungkin meneliti seluruh populasi namapat diteliti sebagian dari
populasi tersebut.

Teknik yang digunakan dalam menentukan besarnyaanksampel yang
akan diteliti salah satunya adalah dengan carair§lgaitu ukuran sampel
merupakan perbandingan dari ukuran populasi demgesentase kelonggaran
ketidaktelitian, karena kesalahan dalam pengamiskmpel yang akan masih

dapat ditolerir, maka taraf kesalahan yang ditetagdalah sebesar 10%.

n= N

1 +Né

(Husein Umar, 2003:141)

Dimana :

>
I

ukuran Sampel

N = ukuran Populasi

0]
I

kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahampsh yang dapat

ditolerir.
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Sedangkan untuk menentukan ukuran sampel, pebefiiatokan kepada
pendapat Suharsimi (2002:107) bahwa:

Untuk sekedar ancer-encer maka apabila subjekaggng dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupaganelitian populasi.

Selanjutnya jika jumlahnya lebih besar dapat diathil5%.

n= 11.384
1+11.384x( 04)
=  11.384

114,84

n =99,12¢ 99 orang.

Berdasarkan perhitungan di atas, maka ukuran sampéehal yang akan
digunakan dalam penelitian ini dengan taraf kesalah0% diperoleh ukuran
sampel (n) minimal 99 orang.

Winarno Surakhmad (1998:100) “Untuk jaminan adakmga sampel
selalu ditambah sedikit lagi dari jumlah matematilaka untuk keperluan
penelitian ukuran sampel ditambah 1 orang, sehinggaan sampel dalam

penelitian ini menjadi 100 orang responden.
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sehingga dalam penelitian ini yang menjadi sampidladn sebagian
populasi penelitian, yaitu sebagian dari para ggan pengguna sabun mandi
cair kesehatan merek Biore di Kelurahan Ledeng ietan Cidadap Bandung

sebanyak 100 orang responden.

3.2.4.3 Teknik Sampling

Sugiyono (2006:91) mengemukakan bahwa: teknik Bagmdalah
merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik pengambsampel harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh saifgoeitoh) yang benar-benar
dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggkarb keadaan populasi
yang sebenarnya (Suharsimi Arikunto, 2002:111).

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adialah sampel
wilayah (luster sampling dan simple random samplingienurut Sugiyono
(2006:76) teknik sampling wilayah dilakukan melaluia tahapan, yaitu:

1. Menentukan sampel wilayah

2. Menentukan orang-orang yang ada pada wilayah itu.

Menurut Istijanto (2005:119) dalam penggunagnster sampling,
populasi dibagi-bagi terlebih dahulu menjadi kelokyelompok yang biasanya
didasarkan pada lokasi geografik, kemudian sampaildsecara acak dari lokasi

geografik tertentu saja yang disebut sebalystergroup.



143

Untuk memperoleh sampel yang refresentatif digund&agkah-langkah
sebagai berikut:
1. Menginventarisasi jumlah penduduk konsumen penggatan mandi cair
kesehatan merek Biore di Kelurahan Ledeng Kecan@idedap Bandung.
2. Menentukan ukuran sampel dari besarnya populati gabagian konsumen
pengguna sabbun mandi cair kesehatan merek Biokeldrahan Ledeng

Kecamatan Cidadap Bandung.

Ukuran sampel penelitian ditentukan dalam uji isti&t dengan
menggunakan metodeluster Random Sampling (CS&pau sering disebut juga
sebagai area sampling. Menurut Sugiono (2002:7@nda&Cluster ‘Random
Sampling (CSRuntuk menentukan jumlah penduduk mana yang dgadik
sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasapkgmlasi yang
ditetapkan. DalanCluster Random Sampling (CS$®ring digunakan 2 tahapan
yaitu tahap pertama menentukan sampel sampel dagaahtahap kedua
menentukan orang-orang yang ada pada daerah tessslana sampling.

Untuk menentukan sampel daerah, Harun Al-Rasyi@P4108) dapat
ditentukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Populasi dibagi ke dalam beberaplaster, yaitu Kelurahan Ledeng, dimana
daerah tersebut terbagi ke dalam 7 bG#lsteryaitu RW 01, RW 02, RW
03, RW 04, RW 05, RW 06, dan RW 07 atau diselmmngan Satuan
Sampling Unit (PSU). Pemilihan SSP ini disebut dgen&emilihan Tingkat

PertamgFisrt Stage Selection).
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2. Kemudian dari tiga buah SSP yang ada, dipilih roelaimple random
samplingdengan syarat tiap SSP yang terpilih paling se¢kinimal) harus
dipilih dua Satuan Sampling Sekunder (SSS) pemmli&8S disebut dengan

Pemilihan Tingkat KeduéSecond Stage Selection).

p

/

GAMBAR 3.1
POPULASI KELURAHAN LEDENG

Jumlah sampel yang diambil adalah 100 orang peraggabun mandi cair

kesehatan merek Biore pada setiap RW yang terleagi a
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TABEL 3.4
PENYEBARAN PROPORSI SAMPEL

- Rw 01 2.352 2.352/11.384 x 100 = 20,67 21
- RW 02 2.112 2.112/11.384 x 100 = 13,44 13
- RW 03 1.530 1.530/11.384 x 100 = 18,56 19
- RW 04 1.278 1.278/11.384 x 100 = 11,23 11
- RW 05 1.526 1.526/11.834 x 100 = 13,40 13
- RW 06 1.356 1.356/11.384 x 100 = 11,91 12
- RwW 07 1.230 1.230/11.384 x 100 = 10,80 11

11.384 100

3.25 Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian digunakan suatu data yamaf) lubungannya
dengan masalah yang diteliti. Untuk mendapatkaa tatsebut diperlukan cara
yang dapat mendukung pengumpulan data itu.

Teknik pengumpulan data mengacu kepada cara apaalag) diperlukan
dalam penelitian dapat dipeeroleh. Data yang dipkralalam penelitian ini
didapatkan dengan menggunakan teknik sebagai leriku
1. Kuesioner.

Kuesioner yaitu sejumlah pertanyaan yang tertudisagy digunakan untuk
memperoleh data dari responden, dan respondenpdaelitian ini adalah
para konsumen atau pengguna yang menggunakan psattuk mandi cair

kesehatan merek Biore.
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2. Studi Kepustakaan.
Studi kepustakaan yaitu suatu usaha mengumpulkéornmiasi dengan
mencari teori-teori yang ada kaitannya dengan rahsdbn variabel yang
diteliti. Studi kepustakaan didapat dari berbagailser sebagai berikut:
a. Perpustakaan UPI
b. Perpustakaan-Perpustakaan kampus lain selain UPI
c. Skripsi-angkatan terdahulu
d. Tesis dan Desertasi
e. Media cetak (majalah, koran ,dan sebagainya).
3. Penelusuran internet.
Merupakan usaha untuk mengumpulkan informasi beaunjeel atau jurnal
yang berhubungan dengan variabel yang diteliti rdaggenelitian ini yaitu

pengembangan program acara dan citra perusahaan.

3.3 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.3.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yaaligpg tinggi karena
data merupakan penggambaran variabel yang diwditi berfungsi sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar tiglaklata sangat menunjukkan
mutu hasil dari suatu penelitian. Sedangkan beitmkriya data tergantung
kepada baik tidaknya instrumen pengumpulan dattrumen yang baik harus

memenuhi dua persyaratan penting yadlid danreliabel.
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3.3.1.1 Pengujian Validitas I nstrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168), “Validitaglalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atauakésan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyaidited yang tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang berarti memildiditas yang rendah.”.

Suatu instrumen yang sahih memiliki validitas yatigggi. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mengungkap data whriabel yang diteliti
secara tepat. Untuk memperoleh instrumen yang talids diperhatikan langkah-
langkah dalam menyusun instrumen, yaitu memecalibear menjadi sub
variabel dan indikator, setelah itu memasukannydaiam butir-butir pertanyaan.
Apabila langkah tersebut dilakukan, maka dapat tdken bahwa instrumen
tersebut memiliki validitas yang logis.

Dikatakan logis karena validitas ini diperoleh gan suatu usaha hati-
hati melalui cara-cara yang benar sehingga menlagika akan
dicapai suatu tingkat validitas yang dikehenda&uharsimi Arikunto,
2006:145)

Selain validitas logis, peneliti juga perlu mengigliditas instrumen yang
sudah disusun melalui pengalaman. Dengan mengujngklui pengalaman
maka akan diketahui tingkat validitas empiris ataealiditas berdasarkan

pengalaman. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:14A3la dua macam validitas

sesuai dengan cara pengujiannya, yaitu validitageghkal dan validitas internal.”
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Validitas eksternaladalah instrumen yang dicapai apabila data yang
dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengata @au informasi lain
mengenai variabel penelitian yang dimaksud. Sedangkliditas internaladalah
instrumen yang dicapai apabila terdapat kesesuaatara bagian-bagian
instrumen dengan instrumen secara keseluruhan.

Untuk menguji validitas dapat menggunak@noduct momentatau

pearson(Pearson’s Product Moment Coeffisient of Correla}josaitu:

r= ™ xy) — OX) Cy)
J AN - CX)AnCYY) - Cy)3
(Suharsimi Arikunto, 2006:170)

Keterangan:
r = koefisien korelasi antara variabel X dan vaglab yang dikorelasikan
N = jumlah sampel

YX? = kuadrat faktor variabel X
Y'Y? = kuadrat faktor variabel Y

> XY = jumlah perkalian variabel X dan variabel Y
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Cara menggunakan interpretasi mengenai besarngéisiem korelasi
menurut Suharsimi Arikunto (2006:276) dapat dilipatia Tabel 3.5 berikut.

TABEL 3.5
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELASI

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Kuat
Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2005:214)

Sedangkan pengujian keberartian koefisien koreliésiukan dengan taraf

signifikansi 5%. Rumus uji t yang digunakan adalabagai berikut:

Pengujian validitas pelanggan sabun mandi cairHetaa merek Biore
dengan menggunakan taraf signifikansi sebagai terik
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ng > tabel

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailik@ thiwung < tapel
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Perhitungan validitas item instrumen dilakukan gén bantuan program
SPSS 11.%0r window Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah viédigl dari
variabel atribut produlgang terdiri dari kualitas produk, fitur atau aiirt produk,
rancangan produk, merek produk, kemasan produk, lalael produk sebagai
instrumen dari variabel Xindependentdan ekuitas merek sebagai variabel Y
(dependent)

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada 100oreden dengan taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan sebesar BG- (d-2) sehingga hasil
perhitungan validitas instrumen penelitian mempatkan bahwa semua butir
pertanyaan valid karena skaghglebih besar jika dibandingkan dengageryang
bernilai 0,374, sehingga item-item pertanyaan berselapat dijadikan sebagai
alat ukur dari variabel-variabel yang akan diteliti

Pada instrumen variabel atribut produk dimensi ikaglproduk dapat
diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada iténgkat kepraktisan dalam
pemakaian produk dan tingkat kepercayaan terhadawlungan bahan alami
produk yaitu sebesar 0,793. Sedangkan nilai tdrkex@apat pada item Tingkat
kesesuaian atau kecocokan fungsi produk dengaskeii yaitu sebesar 0,600.

Selanjutnya pada dimensi Fitur, nilai terbesar g oleh item
Tingkat keragaman ukuran produk yang ditawarkantuyaebesar 0,951,
sedangkan item Tingkat keunikan kandungan prodo&sse 0,487.

Dimensi Rancangan produk dengan nilai terbesarahdiéém Tingkat
kemenarikan warna kemasan sebesar 0,828, sedarnigkanterkecil adalah

Tingkat kesesuaian logo dengan citra sebesar 0,571.
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Selanjutnya pada dimensi merek produk, nilai teabeBperoleh oleh
item Tingkat daya tarik merek berdasarkan kesarditasayaitu sebesar 0,890,
sedangkan item dengan nilai terkecil adalah

Tingkat pengenalan terhadap merek yaitu sebes&®0.0,Selanjutnya
pada dimensi kemasan produk item dengan nilai sarbadalah item Tingkat
kemudahan penggunaan produk dengan nilai sebe8@f,0sedangkan item
dengan nilai terkecil adalah item Tingkat keunik&masan botol produk dengan
nilai sebesar 0,489.

Pada dimensi label produk, item dengan nilai texbesdalah item
Tingkat kejelasan informasi produk dengan nilaiesaln 0,956, sedangkan nilai
terkecil diperoleh item Tingkat pembeda yang jelasgan nilai sebesar 0,914.

Pada variabel ekuitas merek, nilai terbesar dipérpbda dimendirand
imageyitem tingkat kesesuaian antara merek sabun mairdiengan pendapatan
pemakai yaitu sebesar 0.892, sedangkan nilai talexderoleh pada dimensi
brand imag item Tingkat pengaruh pendapat orang lain terhakiyputusan

penggunaan merek sabun mandi cair yaitu sebesz8.0,4

3.3.1.2 Pengujian Reliabilitas I nstrumen Penelitian

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian balatusnstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pegmgiudata, karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Rletbinya dapat dipercaya,

jadi dapat diandalkan.
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178),“Reliabilitamerupakan suatu
ukuran yang menunjukkan bahwa suatu instrumen culapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data karenanmsh tersebut sudah baik.
Reliabilitas menunjukkan tingkat keterandalan tarié

Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentangr skntara  1-5

menggunakan rumugonbach alphayaitu:

k Er:rg

™ \j-1 o2

(Husein Umar, 2002:146)

Keterangan:

r11 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
o = varian total

Yol =jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara nrengkai varian tiap

butir, kemudian dijumlahkan, seperti sebagai bérikiu

EXEKEX:JZ

Tl
n

—

(Husein Umar, 2002:147)
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Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katan sebagai berikut:
1. Jika koefisien interval seluruh item)(® ranei dengan tingkat signifikansi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisien interval seluruh item)(£ ranerdengan tingkat signifikansi 5%

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

“Secara garis besar terdapat dua jenis reliabjlitgaitu reliabilitas
eksternal dan reliabilitas internal.” (Suharsimik&into, 2006: 179).

Pengujiarreliabilitas eksternalilakukan dengan teknik paralel dan teknik
ulang. Teknik paralel yaitu peneliti harus menyusiua stel instrumen. Kedua
instrumen tersebut diujicobakan kepada sekelompskanden saja (responden
mengerjakan dua kali) maka diseldaiuble test double triaKemudian hasil dari
kedua instrumen tersebut dikorelasikan dengan keknoduct momentatau
pearson Sedangkan teknik ulang vyaitu instrumen dibuatu sperangkat,
kemudian diujicoba kepada sekelompok respondenlnfiasdicatat. Pada lain
waktu instrumen tersebut diberikan kepada respogdeg sama untuk dikerjakan
lagi, dan hasilnya dicatat kembali. Kemudian kebaasil tersebut dikorelasikan.
Teknik ini disebut dengasingle test double trial

Reliabilitas internaldiperoleh dengan cara menganalisis data dari sditu k
hasil pengetesarnReliabilitas internal merupakan jenis yang dipakai peneliti
dalam melakukan penelitian ini, untuk menghindadrbedaan hasil yang

dikarenakan sifat dan karakteristik data.
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Adapun untuk pengujiannya dilakukan dengan mengigm rumus

Spearman-Browsebagai berikut:

M1 - 2XI1/21/2

(1+ rip1)

Butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompokitu kelompok

instrumen ganjil dan instrumen genap. Selanjutniyar slata tiap kelompok

disusun sendiri dan kemudian skor total antararkplik ganjil dan genap dicari

korelasinya (Suharsimi Arikunto, 2002:156).

Perhitungan validitas dan reliabilitas tiap itenertpnyaan dilakukan

dengan bantuan program SPSS 1fgb window. Adapun langkah-langkah

menggunakan SPSS 11ds windowadalah sebagai berikut:

1.

Memasukkan data variabel X dan variabel Y setiggmitjawaban
responden atas nomor item pada deta.

Klik variabel view, lalu isi kolomnamedengan variabel X dan Variabel Y
width, decimalisi dengan nama-nama di atas variabel peneljtcahpum,
align (left, corner, right, justify)dan isi juga kolommeasure(skala:
ordinal).

Kembali ke dataview, lalu ketik analize padatoolbar pilih Reliability
Analize.

Pindahkan variabel yang akan diuji atau dilbha, OK.

Dihasilkan output, apakah data tersebut valid sest@bel atau tidak

dengan membandingkan data hitung dengan data tabel.
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Pada instrumen variabel atribut produk dimensellglroduk memiliki
nilai reliabilitas terbesar yaitu 0,835, sedangkalai reliabilitas terkecil pada
dimensi kemasan produk yaitu sebesar 0,668.

Pada instrumen variabel ekuitas merek dimbrend judgemenmemiliki
nilai terbesar yaitu sebesar0,850, sedangkan ndbB8abilitas terkecil pada

dimensibrand resonancgaitu sebesar 0,458.

3.3.2 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis anali¢ly analisis deskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatii &) analisis verifikatif berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statisfinalisis deskriptif
digunakan untuk melihat faktor penyebab sedangkaalists kuantitatif
menitikberatkan dalam pengungkapan perilaku varigbenelitian. Dengan
menggunakan kombinasi metode analisis tersebutt diiparoleh generalisasi

yang bersifat komprehensif.

3.3.2.1 Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakamuk mendeskripsikan
variabel-variabel penelitian, antara lain :
1. Analisis deskriptif tentang atribut produk padasabmandi cair kesehatan
merek Biore yang terdiri dari kualitas produk, fitatau ciri-ciri produk,

rancangan produk, merek produk, kemasan, dan pabelk.
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2. Analisis deskriptif tentang ekuitas merek pada samandi cair kesehatan
yang terdiri daribrand salience, brand performance, brand imagemant

judgement, brand feelinganbrand resonance

3.3.2.2 Analisis Verifikatif
Teknis analisi data yang digunakan disini adalallisis jalur (path
analysis) dimana analisis jalur ini digunakan untuk menkatu besarnya
pengaruh variabel independen; Xyaitu atribut produk yang terdiri dari kualitas
produk (% 1), fitur atau ciri-ciri produk (x2), rancangan produk {¥), merek
produk (%.4), kemasan produk {x), dan label produk %) terhadap variabel
dependen (Y) yaitu ekuitas merekyang terdiri darbrand sallienceg(y. 1), brand
performance(yz.2), brand imagery(y..3), brand judgementy..,), brand feeling
(y2.5), danbrand resonancéy,.c).
1. Method of Successive Interval (MSI)
Karena penelitian ini menggunakan data ordinal repgang telah
disampaikan dalam opersionalisasi variabel sebgfaignmaka semua data
ordinal yang terkumpul terlebih dahulu akan ditfameasikan menjadi skala
interval dengan menggunakifethod of Successive Interval (M8Harun Al
Rasyid, 1994:131). Langkah-langkah untuk melakukamsformasi data
tersebut adalah sebnagai berikut:
a) Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban,rdasarkan hasil

jawaban responden pada setiap pertanyaan.
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b) Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setepapyaan, dialkukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabangaencara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

c) Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pertamyhitung proporsi
komulatif untuk setiap pilihan jawaban.

d) Untuk setiap pertanyaan, tentukan nilai batas @e(taormal) untuk setiap
pilihan jawaban.

e) Tentukan nilai interval rata-rata untuk setiap hgih jawaban melalui
persamaan berikut:

Scale Value = (Dencety at Lower Linear) — (Dgnat Upper Linear)

(Area Below Upper LinearjArea Below Lower Linear)

2. AnalisisJalur (Path Analysis)
Setelah data penelitian interval selanjutnya akaéentlikan pasangan data
variabel independen dari semua sampel penelitidapAn untuk pengolahan
data dapat dilakukan dengan bantuan program SPSSrénurut Kusnendi
(2004:26) adalah sebagai berikut:
1. Transformasikan data mentah menjadi data dalamzKdntuk itu dipilih
menu Analize. Pilih Descriftive statistik.Klik Descriftive Blok semua

variabel, klik >. Klik OK. Klik saveuntuk menyimpan data.
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2. Untuk memperoleh semua nilai PA, prosedurnya ada¢éahmenu utama
Analize, pilih Regressionklik Linear. Pengisian kotakDependentklik
label (X6) terhadapekuitas merekPengujian hipotesis dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menggambar struktur hipotesis

el
|
X > Y
GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS

Keterangan:

X1 = atribut produk

Y = equitas merek

£l  =variabel residu/epsilon 1

— = hubungan kausalitas

b. Selanjutnya diagram hipotesis | di atas diterjenaahlke dalam
beberapa sub hipotesis yang menyatakan pengaruh varibbel

independen yang paling dominan terhadap varialpedraen.



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambare3ikit.

GAMBAR 3.3
DIAGRAM JALUR SUB STRUKTUR HIPOTESIS

[Xl.l X12 X3 X1.4 X15
1 XoX11  MXesXaa  MXeaXan XasXia
1 X1z MXeaXiz  X1sXi2
1 KaX13  X15X13
1 rKsX1.4

1
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)

X16
rX1eX11
rXieX1.2
rX1.6X13
X.6X1.4

rX%.eX1is




C.

R

( X11

Ci1

X1.2
Ci2

Coo

X13
Cis
Cos

Css

X14
Cia
Caa
Csa

Cia

X15
Cis
Cos
Css
Css

Gs

Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

X16 )
Cise
Coe
Cse
Casse

CS.G

G )

Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

o

PYX 1
PYXi.2
PYXi 3
PYX1.4
PYXis

PYXi6

N

X11

-

Ci1

X1.2

Ci2

Coo

X13

Cis
Cos

Css

X1a4

Cia
Cos
Csa

Csa

X1is

Cis
Cas
Css
Css

Css

X16

Cie
Cas
Css
Cas

Cse

Ce.6 )

160
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d. Hitung RY (X11 Xia Xis Xi4 Xis Xie Yaitu koefisien yang
menyatakan determinasi total; X X1, X1.3, X1.4, X1.5 X1 eterhadap Y
dengan rumus:

R?Y (X 11,X12,X1.3X1.4X15X16) [PYX14,PYX12,PYX13PYX14PYX15PYX1 ¢ [ryX1D
ryx.1
MNyXi.1
ryXi.1

ryxi.1

ryxlj

e. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsunigseétiap varabel
Pengaruh X terhadap Y:
Pengaruh (X1.1) terhadap Y:

» Pengaruh langsung = PYXPYXy1

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYX; 1.rX11.X12.PYXj 2

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy1.rX1.2.X13PYX13

Pengaruh tidak langsung melaluii(X = PYX; 1.rX1.1.X1.4PYX1 4

Pengaruh tidak langsung melaluiy@X = PYX1.1.rX11.X15PYXy 5

Pengaruh tidak langsung melaluiy@ = PYX1.1.rX11.X16PYXy16 +

Pengaruh total (X1) terhadap Y T e —————
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Pengaruh (X12) terhadap Y:

« Pengaruh langsung = PYXPYXi2

« Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy2.rX;12.X11.PYX11
» Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy2.rX12.X13PYX13
e Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy2.rX12.X14PYX14
* Pengaruh tidak langsung melaluih(5X = PYX;.2.rX12.X15PYX1 5

» Pengaruh tidak langsung melaluiy(gX = PYXy2.rX1.2.X16PYX16 +

Pengaruh total (¥X;) terhadap Y = ........ o .. .

Pengaruh (X3) terhadap Y:

» Pengaruh langsung = PYXPYXy3

Pengaruh tidak langsung melalui;(X = PYXy3rX1.3.X11.PYX11

Pengaruh tidak langsung melalui;(3X = PYX;3rX1.3.X12.PYX; 2

Pengaruh tidak langsung melaluip(X = PYX;3rX;3.X14PYX14

Pengaruh tidak langsung melaluiy@X = PYX;3rX;3.X15PYXy5

Pengaruh tidak langsung melaluiy(@X = PYX;3rX13.X16PYX16 +

Pengaruh total (X,) terhadap Y S R i A—
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Pengaruh (X1.4) terhadap Y:

« Pengaruh langsung = PYXPYXy14

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXj.4.rX1.4.X1.1.PYX11

Pengaruh tidak langsung melalui(X = PYX1.4.rX14X12.PYX3

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXj.4.rX1.4.X13PYX13

Pengaruh tidak langsung melaluiy@X = PYX3.4.rX;4X15PYXs1 5

Pengaruh tidak langsung melaluip(@X = PYXj.4.rX14X16PYX16 +

Pengaruh total (%) terhadap Y =......... . N\ ...

Pengaruh (X15) terhadap Y:

» Pengaruh langsung = PYXPYXis

Pengaruh tidak langsung melalui;(X = PYXy5rX15X11.PYX11

Pengaruh tidak langsung melaluij(3X = PYX;5rX15X12.PYX; 2

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYX;15rX15X13PYX13

Pengaruh tidak langsung melaluiy@X = PYX;5rX15X1.4PYX14

Pengaruh tidak langsung melaluiy(@X = PYX;5rX15X16PYX16 +

Pengaruh total (X,) terhadap Y S R i A—
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Pengaruh (X1¢) terhadap Y:

« Pengaruh langsung = PYXPYX16

Pengaruh tidak langsung melalui;(X = PYX;.6rX1.6X1.1.PYX11

Pengaruh tidak langsung melalui(X = PYX16rX16X12.PYX1

Pengaruh tidak langsung melaluii(X = PYX;.6rX1.6X1.3PYX13

Pengaruh tidak langsung melaluiy@X = PYX1.6rX16X1.4PYX14

Pengaruh tidak langsung melaluiy(@X = PYX;6IX16X15PYX15 +

Pengaruh total (%) terhadap Y =......... . N\ ...

f.  Menghitung pengaruh variabel lait) lengan rumus:

Pye = /1 — RY(X1.X2)

g. Keputusan penerimaan atau penolakan H
Rumus Hipotesis operasional:
Ho . PYX]_.]_ = PYX]_.Z = PYX1.3: PYX1.4 = PYX1.5 = PYX]_,@ =0

H;: sekurang-kurangnya ada sebuah PPAX i =1, 2, 3,4, 5, dan 6
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h. Statistik uji yang digunakan adalah:

(n—k-1ZE, PP

k(1-ZF P Py

Hasil Fiung dibandingkan dengan tabel distribi#siSnedecar apabila
Friing™> Fraber, maka H ditolak dengan demikian dapat diteruskan pada

pengujian secara individual, statistik yang digarakdalah:

V(L - RY (X1.%) GG

n-k-1

t mengikuti distribust-studentdengan derajat kebebasan n — k — 1.
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3.2.3 Rancangan Uji Hipotesis

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adakigujian hipotesis.
Untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan pBdh 1, pengujian hipotesis
harus menggunakan uji statistika yang tepat. Da&tn aliuji dengan analisa
regresi linear sederhana serta menggunakan SPS3S sgbagaitool untuk
memudahkan pengolahan data.

Untuk menguji hipotesis harus diketahui keputusamepimaan atau
penolakan Ho.Kriteria pengambilan keputusan peagujipotesis secara statistik
dalam rangka pengambilan keputusan penerimaarpataalakan hipotesis dapat
ditulis sebagai berikut:

Jika kiung > tanes Maka H ditolak artinya X berpengaruh terhadap Y

Jika titung < trabes Maka H diterima artinya X tidak berpengaruh Y

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasia@ntvariabel X
dengan variabel Y maka digunakan klasifikasi koefikorelasi sebagai berikut :
TABEL 3.6

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELAS

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2005:214)
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Kemudian untuk menafsirkan sejauh mana pengaruibuktiProduk
terhadap Ekuitas Merek digunakan pedoman intergrkteefisien penentu dalam
tabel. Nilai koefisien penentu berada di antara00%. Jika nilai koefisien
penentu makin mendekati 100% berarti semakin kuahgaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Semakinakaind berarti semakin
lemah pengaruh variabel independen terhadap vadabenden. Sehingga dibuat
pedoman interpretasi koefisien penentu sebagdiueri

TABEL 3.7

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN DETERMINASI

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0-19,99% Sangat lemah
20%-39,99% Lemah
40%-59,99% Sedang
60%-79,99% Kuat
80%-100% Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2005:214)



